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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulilah, Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, pencipta alam 

semesta yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku ajar  ini dapat 

selesai dengan baik. 

Pertanian merupakan kegiatan manusia yang menyangkut proses produksi 

menghasilkan bahan-bahan kebutuhan manusia baik yang berasal dari tumbuhan maupun 

hewan yang disertai dengan usaha untuk memperbaharui, mengembangan, dan 

mempertimbangkan faktor ekonomi. Proses produksi pertanian ini berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan individu yang digambarkan melalui kebutuhan-kebutuhan individu 

sebagai petani. Faktor ekonomi perlu dipertimbangkan juga dikarenakan dapat berpengaruh 

pada pelaksanaan upaya produksi pertanian. Pertanian dipengaruhi oleh empat faktor 

produksi, yaitu alam, tenaga kerja, modal, dan pengelolaan. Faktor alam dan tenaga kerja 

sering disebut dengan faktor primer. Faktor modal dan pengelolaan disebut dengan faktor 

sekunder. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan tidak dapat terpisahkan satu sama lain. 

Pekerjaan pertanian sangat bervariasi dengan jenis komoditas dan praktik kerja terkait. 

Jenis praktik kerja tertentu sangat diidentifikasi sebagai risiko lebih besar untuk cedera 

berulang, seperti panen manual sayuran dan buah-buahan kecil, pengolahan daging, dan 

peternakan sapi perah. Ketika cedera atau gangguan ini dianggap berhubungan dengan 

pekerjaan, mereka diidentifikasi sebagai gangguan muskuloskeletal yang berhubungan 

dengan pekerjaan. 

Pengunaan alat dan mesin pertanian  dan penggunaan pestisida dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan produktifitas hasil pertanian. Akan tetapi dibalik itu semua 

terdapat resiko atau ancaman dalam penggunaannya, baik resiko terjadinya trauma akibat 

penggunaan alat dan mesin pertanian yang tidak sesuai prosedur ataupun resiko keracunan 

pestisida baik akut ataupun kronis. Oleh karena itu diperlukan pendidikan kesehatan terhadap 

para petani dalam penggunaan alsinta ataupun pestisida, sehingga perlu diberikan 

pemahaman  kepada petani terhadap bahaya yang terjadi di area pertanian akibat penggunaan 

alat dan mesin pertanian dan pemaparan pestisida sehingga diharapkan petani lebih sadar dan 

lebih berhati hati dalam menggunakan alsinta serta lebih bijak dalam penggunaan pestisida. 

Lumajang, 30 November 2018 

 

 
                                                                         Penulis 
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PRAKATA 

Syukur alhamdulillah saya panjatkan ke hadirat Allah, S.W.T, yang telah memberikan 

pertolongan-Nya, sehingga Buku Ajar Agriculture Nursing Universitas Jember ini dapat 

diselesaikan dengan baik oleh tim sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 

 

Selanjutnya, Pedoman Penyusunan Buku Ajar Agriculture Nursing Universitas Jember 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa di lingkungan Universitas Jember 

dalam rangka mengembangkan pembelajarannya. Dengan hadirnya Buku Ajar 

Agriculture Nursing yang disusun oleh Bapak dan Ibu dosen di lingkungan Universitas 

Jember, diharapkan pembelajaran dapat menjadi lebih optimal, sesuai capaian 

pembelajaran. 

 

Terakhir, saya sampaikan terima kasih kepada tim penyusun yaang telah menyelesaikan 

tugas ini dengan baik, penuh tanggung jawab, dan senantiasa menjaga kebersamaan. 

Semoga Allah, mencatat aktivitas akademik ini sebagai aktivitas yang bernilai ibadah. 

Aamiin. 

 

Lumajang, 30 November 2018 
 

Penulis 
 
 

 

Arista Maisyaroh 
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TINJAUAN MATA KULIAH 

 
 
Deskripsi mata kuliah 

 

Fokus Mata Kuliah  ini membahas tentang kesehatan dan keselamatan kerja petani, 

pekerja pertanian  dan keluarga petani.Mata kuliah ini menekankan pentingnya perawat 

sebagai penghubung bagi komunitas pertanian, kesehatan, tenaga kesehatan lain nya, dan 

tenaga lain yang bukan berasal dari pertanian. Mempromosikan masalah kesehatan dan 

keselamatan pertanian melalui media. Melaksanakan pelatihan kesehatan  untuk berbagai 

kelompok. Melakukan penilaian tindak lanjut atas cedera, penyakit, atau penyakit yang terjadi 

akibat paparan pertanian,berfungsi sebagai sumber informasi untuk para korban cedera 

pertanian dan penyakit dan keluarga mereka. Menguasai keterampilan komunikasi 

interpersonal, pengetahuan tentang prinsip dan tindakan pencegahan cedera, kemampuan 

untuk mengenali potensi bahaya dalam lingkungan kerja dan rumah.  

 
Kemampuan Akhir Yang Di Harapkan Dari Pembelajaran  

1. Pemahaman regulasi perkuliahan dan materi-materi yang akan dilaksanakan dan 

pengantar agriculture nursing 

2. Mahasiswa diharapkan dapat Menjelaskan Perspektif ruang lingkup agriculture 

nursing  

3. Mahasiswa diharapkan dapat Menjelaskan gambaran umum ancaman bahaya 

kesehatan dan keselamtan kerja di Agriculture Nursing 

4. Mahasiswa diharapkan dapat Menjelaskan gambaran umum Perundang-undangan 

yang mengatur keselamtan kerja di agriculture nursing 

5. Mahasiswa diharapkan dapat Menjelaskan Kebijakan dalam pendidikan dan pelatihan 

pertanian 

6. Mahasiswa diharapkan dapat Menjelaskan personal protective equepment (PPE) 

7. Mahasiswa diharapkan dapat Menjelaskan kelompok rentan dalam agriculture nursing 

8. Mahasiswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengimplemntasikan BLS di 

agriculture nursing 

9. Mahasiswa diharapkan dapat memahami manajemen strategi pengurangan resiko 

ancaman kesehatan dan keselamtan kerja di agricultue nursing 

10. Mahasiswa diharapkan dapat memahami paparan bahan kimia di agriculture nursing   
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11. Mahasiswa diharapkan dapat memahami cedera neurologi  di agriculture nursing   

12. Mahasiswa diharapkan dapat memahami penyakit kulit  di agriculture nursing   

13. Mahasiswa diharapkan dapat memahami penyakit pernafasan   di agriculture nursing   

14. Mahasiswa diharapkan dapat memahami penyakit renal dan hepar di agriculture 

nursing   

15. Mahasiswa diharapkan dapat memahami kesehatan jiwa di agricultural nursing 

16. Mahasiswa diharapkan dapat memahami cedera akibat gerakan berulang di agriculture 

nursing   

17. Mahasiswa diharapkan dapat memahami trauma di agriculture nursing   

18. Mahasiswa diharapkan dapat memahami gigitan binatang  di agriculture nursing 

19. Mahasiswa diharapkan dapat memahami anacaman cedera akibat alat pertanian  di 

agriculture nursing   
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GLOSARIUM 

 

 

A 

 

APD/PPE                                    : Kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai 

bahaya dan resiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja 

itu sendiri dan orang di sekelilingnya 

 

Agriculture/pertanian                 : kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan 

manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku 

industri atau sumber energi serta untuk mengelola 

lingkungan hidupnya 

 

Alsintan                                      : Alat mesin pertanian adalah sebutan untuk semua alat 

mesin yang di pergunakan dalam usaha bidang pertanian. 

 

 

B 

 

BLS/BHD                                  : Basic life support atu bantuan hidup dasar adalah 

serangkaian usaha awal untuk mengembalikan fungsi 

pernafasan dan atau sirkulasi pada seseorang yang 

mengalami henti nafas dan atau henti jantung (cardiac 

arrest). 

 

Bahan kimia pertanian               : Istilah generik untuk berbagai produk kimia yang di 

gunakan di pertanian. 

 

 

C 

 

Cedera                                         : Cedera atau luka adalah suatu kerusakan pada struktur atau 

fungsi tubuh karena suatu paksaan atau tekanan fisik 

maupun kimiawi. 

 

 

E 

 

Ergonomi                                    : Ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dengan 

elemen-elemen lain dalam suatu sistem serta profesi yang 

mempraktikkan teori, prinsip, data dan metode dalam 

perancangan untuk mengoptimalkan sistem agar sesuai 

dengan kebutuhan, kelemahan dan keterampilan manusia. 

 

 

K 

 

K3                                               : Kependekan dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah 
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bidang yang terkait dengan kesehatan, keselamatan dan 

kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi 

maupun lokasi proyek. 

 

Keperawatan                               : Kegiatan pemberian asuhan kepada individu, keluarga, 

kelompok atau masyarakat baik dalam keadaan sakit 

maupun sehat. 

 

Kelompok rentan                        : Setiap orang yang termasuk kelompok masyarakat yang 

rentan berhak memperoleh perlakuan dan perlindungan 

lebih berkenaan dengan kekhususannya. Kelompok 

masyarakat yang rentan adalah orang lanjut usia, anak-

anak, fakir miskin, wanita hamil dan penyandang cacat. 

 

 

O 

 

OPT                                            :            Organisme pengganggu tanaman adalah semua organisme 

yang dapat merusak, mengganggu kehidupan, ataupun 

menyebabkan kematian pada tanaman. 

 

 

P 

 

Penyakit akibat kerja                  : Penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan, alat kerja, bahan, 

proses maupun lingkungan kerja. 
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INDEKS 

 

 

A 

Agricultural iii,iv,viii,1,2,3,4,7,8 

Ancaman bahaya K3 10,11,12,15,17,18,21,22, 

 

B 

BLS  65 

Bahan kimia 96,99,100,101,102 

 

C 

Cedera 103,104,107,108,109,144,145,146,148,149,151,154,155 

Carpal tunel syndrome 151 

 

D 

Dermatitis 110,111,12,114,115,119,120,122,123 

Deconditioning 151 

 

E 

Ekstermitas 143,144,145 

Ergonomi 144,145,148 

Epicondylitis lateral 152 

 

F 

Faktor resiko 145,147 

Fibrosis 151 

 

G 

Gerak 144, 148 

Gejala sugestif 152 

 

H 

Hawkins dan neer 151 

Hipostesia 152 

 

I 

Impingement 151 

 

K 

Keselamatan dan kesehatan kerja 24,25,26,31,33 

Kelompok rentan 75,76,83,84 

 

M 

Muskuloskeletal 144,145,146 

 

O 

Otot 144,145 

Osteophyte 145 
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Osteoarthritis acromioclavicular 145 

 

P 

Pendidikan dan pelatihan pertanian 35,36,37,39,41,43,47,48 

PPE 51,52,53,54,55,63,64 

Penyakit 124, 126,128,130,131,132,133,134,135,136,137,138,139 

Parastesia 152 

Phalen 152 

 

R 

Resiko ancaman 85,86,92,93 

Resiko gangguan nafas 124,126,128,130 

Rotator cuff tendinophaty 151 

 

S 

Shoulder impingement the rotator cuff 151 

Suprasinatus 151 

 

T 

Tendonitis 151 

 

U 

Undang-undang 24,25,26, 172,173 
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